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Abstract.The branches manager or Pimpimpinan Cabang Kelayu 

was one of the Muhammadiyah PCMs in the East Lombok Region. 

The implementation of Muhammadiyah Branch activities 

experienced many obstacles so many activities were not carried out 

according to what was programmed. This is the background for 

holding optimization activities at PCM Kelayu so that it continues 

to provide benefits to the community, especially at PCM Kelayu. 

This research aims to find out how effective the Leadership and 

Community of Muhammadiyah Kelayu are in carrying out the 

activities that have been programmed. This activity was carried out 

using a community development model approach, namely an effort 

to prepare the community along with steps to strengthen 

community institutions so that they can realize progress, 

independence and prosperity in an atmosphere of sustainable 

social justice through the Real Work Lecture activities of the 

Muhammadiyah Selong Institute of Social and Health Technology. 

Based on the problems that have been identified, the solution 

offered in the KKN-PCM program is assistance in collecting data 

on Muhammadiyah residents and optimizing the renewal of several 

AUM facilities. 

 

 

Abstrak 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kelayu merupakan salah satu Cabang Muhammadiyah di Wilayah Lombok 

Timur. Pelaksanaan kegiatan Cabang Muhammadiyah ini banyak mengalami kendala sehingga banyak kegiatan-

kegiatan yang tidak terlaksana sesuai dengan yang di programkan. Hal ini yang melatarbelakangi diadakannya 

kegiatan optimalisasi pada PCM Kelayu agar tetap memberikan manfaat pada masyarakat khususnya di PCM 

Kelayu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektifitas Pimpinan dan Warga Muhammadiyah 

Kelayu dalam melaksanakan kegiatan yang telah diprogramkan. Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan model community development yaitu upaya mempersiapkan masyarakat seiring dengan langkah 

memperkuat kelembagaan masyarakat agar mereka mampu mewujudkan kemajuan, kemandirian, dan 

kesejahteraan dalam suasana keadilan sosial yang berkelanjutan melalui kegiatan Kuliah Kerja Nyata Institut 

Teknologi Sosial dan Kesehatan Muhammadiyah Selong. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi yang telah di 

identifikasi, maka solusi yang ditawarkan dalam program KKN-PCM adalah pendampingan dalam pendataan 

warga Muhammadiyah, mengoptimalkan pembaharuan beberapa fasilitas AUM. 

 

Kata kunci: Optimalisasi, AUM, Community development, PCM Kelayu 
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PENDAHULUAN 

Salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia, yakni Muhammadiyah, 

Muhammadiyah mendorong pemerintah untuk melibatkan semua pihak untuk bekerja 

bersama-sama dan saling bersinergi serta terbuka terhadap masukan dari berbagai pihak. 

Dalam suatu rantai komando hierarki, Cabang dan Ranting merupakan tingkat organisasi 

yang paling bawah, sehingga secara teratur dilihat dari dasar pemikiran garis kekuasaan dimana 

pengurus Cabang dan Ranting adalah pihak yang selalu siap sedia untuk memenuhi instruksi 

dari pimpinan yang di atasnya dan merupakan garda terdepan (inisiator) Persyarikatan yang 

merupakan indikator berhasil atau tidaknya Muhammadiyah sebagai suatu perkembangan 

gerakan sosial, perkumpulan, atau misi dakwah Islam amar ma'ruf nahi munkar. (Harahap & 

Lubis, 2020).  

PCM Kelayu merupakan salah satu cabang Muhammadiyah di Lombok Timur. Memiliki 

2 AUM yaitu MI Muhammadiyah Kelayu dan TK ABA Kelayu. Tentunya dalam menjalankan 

segala amanah dan program yang sudah dibuat pada AUM dan PCM tidak terlepas dari 

banyaknya kendala yang dihadapi. 

Banyak permasalahan yang dihadapi pimpinan cabang Muhammadiyah Kelayu, salah 

satunya adalah masih banyak anggota atau warga muhammadiyah yang belum memiliki 

kepengurusan lengkap dan belum mampu menjalankan tertib organisasi, administrasi, 

keuangan, maupun kegiatan (Halim dkk, 2018). Begitu pula dengan salah satu Cabang yang 

penulis lakukan pendampingan yakni Cabang Kelayu terutama pada AUM yang terdapat disana. 

Mereka mengalami kendala menjalankan kegiatan organisasi sehingga kegiatan-kegiatan rutin 

tidak bisa berjalan. Kegiatan pengabdian ini merupakan program KKN PCM(Pengembangan 

Cabang Muhammadiyah). 

 

METODE 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini merupakan program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

yang mengambil tema Pengembangan AUM pada PCM di Kelayu. Kegiatan ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan model community development yaitu “upaya 

mempersiapkan masyarakat seiring dengan langkah memperkuat kelembagaan masyarakat 

agar mereka mampu mewujudkan kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan dalam suasana 

keadilan sosial yang berkelanjutan. (Pinariya dkk, 2021). Untuk mencapai tujuan tersebut, 

diperlukan adanya partisipasi Masyarakat ataupun PCM dari setiap pelaksanaan pemberdayaan 
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yang dilakukan untuk dapat merumuskan segala permasalahan yang ada pada masyarakat, 

sehingga pada akhirnya aksi pemberdayaan yang dilakukan tersebut dapat sesuai dengan 

kebutuhan dan harapan masyarakat. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi Cabang 

Muhammadiyah di Kelayu yang telah di identifikasi, maka solusi yang ditawarkan dalam 

program KKN-PCM adalah pendampingan dalam pendataan warga Muhammadiyah, 

mengoptimalkan pembaharuan beberapa fasilitas AUM. 

Mekanisme pembinaan dan pengembangan Cabang Muhammadiyah di Kelayu dapat 

dilihat pada alur dibawah ini: 

 
Gambar 1. Mekanisme pembinaan dan pengembangan PCM kelayu 

 

Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pelaksanaan program KKN-PCM ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Sosialisasi program KKN-PCM untuk menyatukan persepsi tim pengusul dan mitra 

dalam pelaksanaan program agar tidak terjadi miss komunikasi dan terkoordinir dengan 

baik. 

b. Penyiapan sarana dan prasarana dibebankan pada mitra untuk menyesuaikan program 

kerja.  

c. Penyiapan sarana dan prasarana yang dirancang dan dilaksanakan oleh tim pengusul. 

d. Pembinaan dan pemberdayaan Cabang dan Muhammadiyah antara lain melalui:  

• Pendataan Anggota  

• Mengoptimalkan pembaharuan beberapa fasilitas AUM. 

e. Monitoring dan evaluasi program untuk menjamin keberlanjutan dan pengembangan dari 

program KKN-PCM ini agar tidak terhenti setelah kegiatan KKN-PCM berakhir. 

Pelaksanaan kegiatanini akan terlaksana dengan baik melalui kerjasama dan partisipasi 

aktif dari mitra. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini  pada Cabang Kelayu memiliki kendala salah satunya data 

anggota Muhammadiyah terbilang belum lengkap dan diharapkan dengan adanya pendataan 

ulang anggota Muhammadiyah, akan memudahkan Analisa terkait program kerja yang bisa 

dilakukan di Cabang Kelayu. Kemudian perlu dilakukannya beberapa pembaharuan fasilitas 

pada AUM yang berda di PCM Kelayu. Penjabaran dari kegiatan yang dilakukan kelompok 

pengabdian untuk menunjang pengembangan Cabang Muhammadiyah Kelayu sebagai berikut:  

1. Pendataan Anggota Muhammadiyah 

Anggota Muhammadiyah, yaitu mereka yang memiliki Kartu Tanda Anggota 

Muhammadiyah (KTAM). Kelompok ini biasanya terbagi menjadi dua yaitu, pertama, mereka 

yang berKTAM dan menjadi pengurus, kedua, mereka yang ber-KTAM saja tanpa terlibat 

dalam struktur Muhammadiyah. Dalam proses pendataan ini di PCM Kelayu masih minimnya 

informasi terkait siapa saja yang menjadi anggota PCM Kelayu. Berkaitan hal tersebut kegiatan 

ini bertujuan untuk membantu mendata/mensurvei jumlah anggota Muhammadiyah yang ada 

di PCM Kelayu agar kedepannya memudahkan PCM KeLayu dalam menjalankan program 

yang sudah terbentuk. 

 
 

 
Gambar 2. Pendataan Anggota Muhammadiyah di PCM Kelayu 

 
2. Pembaharuan Fasilitas AUM PCM Kelayu 

Kegiatan ini dilakukan guna menunjang kegiatan yang berlangsung di AUM yaitu 

pada MI Muhammadiyah Kelayu dan TK ABA Kelayu secara maksimal serta SDM 
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disana bisa merasakan manfaatnya. Kegiatan tersebut pembaharuan tersebut dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

1. Perbaikan pada fasilitas olahraga (pengadaan ring basket) 

 

 
Gambar 3. Pemberian Ring Basket 

2. Pengadaan alat kebersihan 

 

 
Gambar 4. Pemberian alat Kebersihan 

3. Pengadaan pada struktur AUM 

 

Gambar 5. Struktur AUM (MI Muhammadiyah Kelayu) 

4. Pembuatan Apotek Hidup 

 

 
 

Gambar 6. Pembuatan Apotek Hidup 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Program optimalisasi AUM pada Cabang Muhammadiyah dapat dilaksanakan beberapa 

kegiatan yaitu Pendataan warga Muhammadiyah dan pengadaan pembaharuan beberapa  

fasilitas AUM di MI dan TK ABA Muhammadiyah seperti; Perbaikan pada fasilitas olahraga; 

pengadaan alat kebersihan, pembuatan struktur AUM dan pembuatan Apotek Hidup. Tentunya 

program optimalisasi ini tidak boleh juga dilupakan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

perlu dilakukan secara berkesinambungan agar pembinaan sebelumnya dapat berlanjut secara 

simultan, sehingga akan terlihat hasilnya secara baik. ITSKes Muhammadiyah Selong sebagai 

institusi pendidikan yang berada di bawah naungan Muhammadiyah perlu memberikan 

perhatian besar pada pembinaan dan pemberdayaan Cabang Muhammadiyah agar 

Muhammadiyah lebih kokoh dan lebih terasa keberadaannya di Masyarakat. Kegiatan KKN-

PCM ini harus tetap diprogramkan setiap tahun agar kegiatan pengabdian tidak hanya 

menyasar masyarakat umum, tetapi juga berkontribusi ke persyarikatan. 
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